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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Politeknik merupakan salah satu lembaga perguruan tinggi di 

Indonesia yang menerapkan pembelajaran melalui proses praktik dengan 

tujuan membentuk sumber daya manusia yang memiliki keterampilan dan 

keahlian khusus yang dibutuhkan untuk sektor industri. Salah satu program 

peningkatan serta pengembangan keterampilan dan keahlian khusus dapat 

dilakukan melalui proses praktik kerja lapangan (PKL). Melalui praktik 

kerja lapangan mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan pemahaman terkait keberlangsungan dunia kerja sehingga 

mampu mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dari 

proses perkuliahan. 

 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan, wawasan, dan pengetahuan mahasiswa, serta menjadi sarana 

penerapan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah ke dunia industri yang 

relevan dengan program studinya. Kegiatan ini berlandaskan pada tiga 

aspek utama, yaitu pengetahuan sebagai dasar analisis, keterampilan sebagai 

kemampuan praktik, dan sikap profesional sebagai bentuk adaptasi terhadap 

lingkungan kerja industri. 

 

PT PLN Indonesia Power UBP Jawa Barat 2 Pelabuhan Ratu 

merupakan salah satu unit pembangkitan di bawah naungan PT PLN 

Indonesia Power, anak perusahaan dari PT PLN (Persero) yang bergerak di 

bidang pembangkitan tenaga listrik. Unit ini mengoperasikan Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap (PLTU) Pelabuhan Ratu dengan kapasitas total 1.050 

megawatt (MW) yang terdiri dari tiga unit pembangkit, masing-masing 

berkapasitas 350 MW. 

 

PLTU Pelabuhan Ratu menggunakan batubara sebagai bahan bakar 

utama untuk menghasilkan energi listrik. Proses pembangkitannya 

dilakukan dengan cara mengubah energi panas dari pembakaran batubara 
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menjadi energi uap bertekanan tinggi yang kemudian digunakan untuk 

menggerakkan turbin uap yang terhubung dengan generator listrik. Energi 

listrik yang dihasilkan kemudian disalurkan ke sistem interkoneksi Jawa–

Madura–Bali (JAMALI) untuk memenuhi kebutuhan energi di wilayah 

Jawa Barat dan sekitarnya. 

 

Pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini, penulis mendapatkan 

kesempatan untuk terlibat langsung pada Departemen Pemeliharaan listrik 

di PLTU UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu. Melalui kegiatan tersebut, penulis 

dapat memahami secara mendalam proses operasional serta pelaksanaan 

pemeliharaan preventif pada sistem Emergency Diesel Generator (EDG) 

yang berperan penting sebagai sumber daya listrik cadangan saat kondisi 

darurat. Selain itu, penulis juga melakukan studi kelayakan terhadap 

pelaksanaan Preventive Maintenance (PM) pada unit EDG dengan 

mempertimbangkan aspek keandalan, efisiensi, dan keselamatan 

operasional, guna mendukung terciptanya sistem pembangkitan energi 

listrik yang andalan, aman, dan berkelanjutan. 

 
1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Praktik kerja lapangan dilaksanakan pada : 
 

Tanggal : 11 Agustus 2025 – 11 Desember 2025 

Tempat : PT PLN Indonesia Power UBP Jabar 2 
Pelabuhan Ratu 

Bidang Kerja :      Pemeliharaan Listrik 
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Deskripsi 

Pekerjaan 

: Bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan 

keandalan sistem kelistrikan di area PLTU UBP 

Jabar 2 Pelabuhan Ratu sesuai SOP. Meliputi 

pemeriksaan, perawatan, dan perbaikan peralatan 

listrik seperti motor, transformator, panel distribusi, 

serta sistem kontrol dan proteksi. Selain itu, turut 

menyusun jadwal pemeliharaan, melakukan 

pengujian peralatan, serta memastikan seluruh 

kegiatan berjalan aman dan efisien sesuai standar 

K3 dan prosedur LOTO. 
. 

 
1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan dari praktik kerja lapangan sebagai berikut : 

1. Memahami sistem kerja dan proses operasional Emergency Diesel 

Generator pada pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) di PT PLN 

Indonesia Power UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu  

2. Mengkaji dan menganalisis kelayakan pelaksanaan Preventive maintenance 

(PM) pada sistem Emergency Diesel Generator (EDG) untuk memastikan 

keandalan operasi darurat di PLTU. 

3. Meningkatkan kemampuan dalam menyusun jadwal dan pelaksanaan kegiatan 

pemeliharaan peralatan listrik pendukung pada sistem EDG sesuai prosedur 

dan standar yang berlaku di PT PLN Indonesia Power. 

 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan memberikan manfaat kepada seluruh 

pihak terkait, berikut adalah manfaat praktik kerja lapangan : 

1.4.1 Manfaat Untuk Mahasiswa 

1. Memperluas ilmu pengetahuan mahasiswa dalam menerapkan 

keilmuan dalam industri pembangkit tenaga listrik. 

2. Meningkatkan keterampilan dan keahlian praktis mahasiswa 

dalam industrik pembangkit tenaga listrik. 
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3. Memberikan gambaran dunia kerja kepada mahasiswa agar 

membentuk mahasiswa lebih adaptif. 

1.4.2 Manfaat Untuk Politeknik 

1. Membangun komunikasi antara Jurusan Teknik Mesin 

khususnya Program Studi Teknologi Rekayasa Pembangkit 

Energi dengan PT PLN Indoensia Power UBP Jabar 2 Pelabuhan 

Ratu 

1.4.3 Manfaat Untuk PT PLN Indonesia Power UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu  

1. Terjalinnya hubungan komunikasi antara Politeknik Negeri 

Jakarta dengan PT PLN Indonesia Power UBP Jabar 2 

Pelabuhan Ratu 

2. Sebagai sarana dalam mempersiapkan calon tenaga kerja yang 

berkompetensi untuk memasuki dunia kerja. 

3. Perusahaan mendapatkan masukan yang dapat dijadikan bahan 

evaluasi dalam proses peningkatan layanan pembangkitan 

tenaga listrik. 

 
1.5 Batasan Masalah Laporan Praktik Kerja Lapangan 

1. Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan ini hanya berfokus pada sistem kerja 

listrik yang terdapat pada Emergency Diesel Generator (EDG) di PLTU UBP 

Jabar 2 Pelabuhan Ratu. 

2. Analisis yang dilakukan dalam laporan ini dibatasi pada kajian 

kelayakan pelaksanaan Preventive Maintenance (PM) terhadap sistem 

Kelistrikan EDG dengan menggunakan metode observasi langsung, 

studi dokumentasi, dan evaluasi teknis berdasarkan data pemeliharaan 

yang tersedia. 

1.6 Sistematika Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam pembuatan laporan praktik 

kerja lapangan adalah sebagai berikut : 

- HALAMAN JUDUL 

Halaman ini memuat judul Praktik Kerja Lapangan, logo lembaga, nama 
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BAB IV 

PENUTUP 
 4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, pengumpulan data, dan analisa 

studi kelayakan Preventive Maintenance (PM) yang telah dilakukan 

terhadap sistem Emergency Diesel Generator (EDG) Cummins 600 kW di 

PLTU PT PLN Indonesia Power UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu dengan 

mengacu pada standar IEEE, NFPA 110, dan literatur keandalan (Fehr, 

2017), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kelayakan PM Sistem Baterai  

Pelaksanaan PM pada sistem baterai saat ini dinilai sudah 

memenuhi kelayakan untuk menjamin keandalan starting. Saat ini, 

pemeriksaan berfokus pada tegangan (voltage) yang terpantau normal 

pada kisaran 27,4 V (Float Charging ). Namun, bahwa kondisi baterai 

EDG berada dalam keadaan tidak layak operasi untuk proses starting. 

Meskipun tegangan awal baterai pada kondisi tanpa beban berada pada 

level normal, yaitu 27.67 V, baterai menunjukkan penurunan tegangan 

yang sangat signifikan ketika diberikan beban cranking. Tegangan jatuh 

hingga 15.92 V, yang berada jauh di bawah batas minimum referensi 

alat uji, yaitu 19.2 V. Fenomena voltage drop yang besar ini 

mengindikasikan bahwa baterai tidak mampu menyediakan arus 

lonjakan (inrush current) secara memadai, yang merupakan syarat 

penting untuk memastikan keberhasilan proses starting EDG. Hasil 

akhir Low Voltage pada alat uji memperkuat bukti bahwa internal 

resistance baterai telah meningkat atau kapasitas efektifnya menurun, 

sehingga baterai tidak lagi sanggup mempertahankan stabilitas tegangan 

pada kondisi beban tinggi. Dengan demikian, berdasarkan data uji, 

baterai EDG perlu dilakukan penggantian atau perawatan lanjutan, 

karena kondisi saat ini berpotensi menyebabkan kegagalan starting pada 

situasi darurat, yang dapat berdampak pada hilangnya suplai daya kritis 

dalam sistem pembangkitan. 
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2. Kelayakan saat simulasi dengan Beban 

  Berdasarkan hasil pengujian dan analisis terhadap performa 

Emergency Diesel Generator (EDG) pada kondisi berbeban, dapat 

disimpulkan bahwa sistem EDG pada unit pembangkit telah memenuhi 

aspek kelayakan operasi dari sisi fungsi, sistem kontrol, serta proteksi 

kelistrikan. Hasil pengujian auto start menunjukkan bahwa EDG mampu 

bekerja secara otomatis ketika terjadi kehilangan tegangan pada 

essential service PC A maupun essential service PC B. Sistem autostart 

bekerja sesuai spesifikasi desain sehingga fungsi siaga (standby 

function) dapat diandalkan dalam kondisi gangguan suplai daya. 

 Dari aspek keselamatan dan proteksi, pemeriksaan grounding, 

ketepatan kerja pemutus arus, serta parameter kelistrikan lainnya telah 

sesuai dengan standar PUIL dan K3, sehingga risiko gangguan listrik 

maupun potensi bahaya operasional dapat diminimalkan. Secara umum, 

sistem EDG dinyatakan layak untuk dioperasikan baik dalam kondisi 

normal maupun saat menerima beban darurat.  

3.  Kelayakan Operasional EDG Berdasarkan Run Test No.-Load 

Berdasarkan hasil pengujian individual secara remote dari Central 

Control Room dan Lokal, dapat disimpulkan bahwa sistem kendali jarak 

jauh Emergency Diesel Generator (EDG) berada dalam kondisi layak 

operasi dan mampu merespons perintah start–stop dengan baik tanpa 

adanya keterlambatan atau indikasi kegagalan komunikasi. Pengujian 

tanpa beban (no-load test) menunjukkan bahwa seluruh parameter 

kelistrikan berada dalam kondisi normal, ditandai dengan nilai arus dan 

daya yang masih berada pada angka 0, sesuai karakteristik pengujian 

tanpa pembebanan. Tegangan baterai sebesar 27.4 V juga 

mengonfirmasi bahwa sistem pengisian baterai bekerja optimal, 

sehingga dapat mencegah kegagalan starting yang merupakan salah satu 

penyebab gangguan paling umum pada EDG. 

Dengan demikian, EDG dinyatakan layak secara operasional 

berdasarkan parameter kelistrikan saat pengujian tanpa beban, namun 

evaluasi lebih lanjut melalui pengujian berbeban wajib dilakukan untuk 

memastikan keandalan penuh dalam kondisi darurat. 



71 

 

 

 

 

4.2 Saran  

 Berdasarkan hasil analisis kelayakan PM sistem baterai, pengujian 

EDG pada kondisi berbeban, serta verifikasi operasional melalui run test no-

load, maka beberapa saran berikut diajukan untuk meningkatkan keandalan 

dan kesiapan operasional Emergency Diesel Generator (EDG) di masa 

mendatang: 

• Melakukan penggantian atau pemulihan baterai EDG 

sesegera mungkin mengingat hasil uji menunjukkan 

terjadinya voltage drop ekstrem hingga 15.92 V, yang berada 

di bawah batas minimum kesiapan starting. Upaya ini 

penting untuk mencegah kegagalan starting pada kondisi 

darurat yang dapat berdampak pada hilangnya suplai daya 

kritis. 

 

• Menjadwalkan preventive maintenance (PM) baterai secara 

lebih ketat dan terstruktur, termasuk pengukuran tegangan 

beban, internal resistance, kapasitas pengisian, serta 

pemeriksaan kondisi fisik baterai. Pengujian berbasis beban 

cranking sebaiknya dimasukkan sebagai bagian wajib dalam 

inspeksi berkala. 

 

• Melaksanakan pengujian berbeban (load-bank test atau 

operational load test) secara berkala, sebagai pelengkap no-

load test yang telah rutin dilakukan. Pengujian berbeban 

diperlukan untuk memastikan EDG mampu 

mempertahankan kestabilan tegangan dan frekuensi saat 

mengangkat beban aktual sesuai kebutuhan  
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